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EFIKASI DAN PENGARUH RESIDU INSEKTISIDA ENDOSULFAN,
PERMETRIN DAN FENITROTION TERHADAP IMAGO HAMA PENGGEREK
BATANG LADA (Lophobaris piperis Marsh.)

DECIYANTO, S dan WIRATNO
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Sukamulya,
Sukabumi Jawa Barat, dari bulan Nopember 1989 hingga
Maret 1990, untuk mengetahui efikasi dan pengaruh re-
sidu inscktisids Endosulfan, Permetrin dan Fenitrotion
terhadap imago hama perggerek batang lada (Lophobaris
piperis Marsh,), Efikasi insektisids ditilik berdasarkan
banyaknya kematian scrangga pada 1, 3, 7 dan 14 hari
setelah perlakuan, Péngaruh residu didasarkan pada ino-
kulasi dan kematian serangga pada 10, 17, 33 dan 63
hari setelah perlakuan. Hasil penclitian menunjukkan
bahwa semua jenis insektisida yang diuji sangat efektif
seperti insektisida pembanding dan berbeda nyats ter
hadap kontrol Makin tinggi konsentrasi daya efikasi cen-
derung meningkat. Daya bunuh residu dari waktu ke
waktu ternyats semakin menurup, penurunan tercepat
terdapat pada insektisida Permetrin disusul oleh Endosul
fan kemudian Fenitrotion, Insektisida Permetrin dan En-
dosulfan konsentrasi | — 2 ml/l masih dapat memati-
kan 40 — 60% serangga uji pada 33 HSP, Sedangkan
Fenitrotion sampai 63 HSP masih mampu mematikan
30 — 50% serangga uji

ABSTRACT

Efficacy and residual effect of Endosulfan, Per-
methrin and Fenitrothion to pepper weevils, Lo
hobaris piperis Marsh. =

An experiment was conducted at Sukamulya Experi-
mental Garden, Sukabumi, West Java, from November
1989 to March 1990, to investigate the efficacy of En
dosulfan, Permethrin and Fenitrothion to adult of pep-
per weevils (Lophobaris piperis Marsh,), The effication
of insecticide was determined by the insect mortality at
1, 3, 7 and 14 days after treatment, The residual effect
was determined by insect mortality st 10, 17, 33 and
63 days after treatment, The result showed that tested
insecticides were very effective aguinst L. piperis as the

standard insectickle and significantly differed from the
control, There was a tendency that higher the concen
tration, the higher the efficacy, though there were no
significant difference among all concentrations of the
tested insecticides, It was alo showed that the residual
effect on the insect decreased according to the time of
application. Permetrin was the shortest residual effect
followed by Endosulfan and Fenitrothjon. Permethrin
and Endosulfan at 1 — 2 mV! concentration were still
effective at 33 days after treatment, while Fenitrothion
was still effective at 63 days after treatment.

PENDAHULUAN

Salah satu faktor penyebab kerusakan
dan kerugian hasil pada tanaman lada ada-
lah serangan hama penggerek batang lada,
Lophobaris piperis Marsh. (Coleoptera; Cur-
culionidae). Hama ini merusak tanaman
lada pada stadia larva dan imago. Larva
merusak tanaman dengan cara menggerek
batang. Pada serangan berat dapat meng-
akibatkan kematian tanaman. Imago me-
nyerang bunga, buah pucuk, daun muda,
batang muda dan cabang-eabang muda de-
ngan gejala yang tampak seperti luka-luka
berwarna hitam (SUPRAPTO, 1983).

Hama ini diketahui terdapat hampir di
seluruh daerah pertanaman lada di Indone-
sia (KALSHOVEN, 1981). Di Lampung hama
penggerek ini pada tahun 1980 telah me-
nyerang areal pertanaman lada seluas 8 000
ha dan mengakibatkan produksi lada me-
nurun sampai 80% (ANON., 1980). Hasil
survai di Bangka yang dilakukan pada
tahun 1988 diketahui bahwa kerusakan
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yang ditimbulkan baru berkisar antara
0.15% sampai 0.67% (ASNAWI, 1989).

Usaha pengendalian terhadap L. piperis
telah banyak dilakukan dengan berbagai
cara, antara lain konservasi musuh alami
dengan penyiangan terbatas, cara kultur
teknis melalui penggunaan varietas toler-
an Natar 1 (1985). Namun saat ini penggu-
naan insektisida masih merupakan cara
utama yang dilakukan oleh petani. Sehu-
bungan dengan hal tersebut, telah dilaku-
kan suatu penelitian yang bertujuan untuk
mendapatkan jenis dan konsentrasi insekti-
sida yang efektif dan mempunyai residu
yang tidak terlalu lama, sehingga dapat di-
lakukan tindakan pengaturan untuk men-
jaga kelestarian lingk ungan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percoba-
an Sukamulya Sukabumi, dari bulan No-
pember 1989 sampai dengan bulan Maret
1990. Tanaman lada yang digunakan vyaitu
varietas Natar 1 yang telah berumur enam
tahun dan telah berproduksi. Imago L. pipe-
ris diperoleh dari areal pertanaman lada di
kebun percobaan tersebut.

Penelitian dilakukan dengan mengguna-
kan rancangan acak kelompok, terdiri dari
11 perlakuan termasuk kontrol dengan
tiga ulangan (Tabel 1). Sepuluh ekor imago
dimasukkan ke dalam kurungan hapa ber-
bentuk elips dengan diameter 8 cm dan
panjang 45 c¢cm yang menyungkup ranting
produktif pada ketinggian + 1.5 m dan
permukaan tanah.

Aplikasi dilakukan satu hari setelah se-
rangga dimasukkan ke dalam kurungan,
dengan menyemprotkan larutan insektisida
sesuai dosis pada bagian tanaman yang
telah disungkup. Pengujian efikasi didasar-

kan pada tingkat kematian serangga pada Nore
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hari ke I, 3, 7 dan ke 14 setelah aplikasi
insek tisida.

Penelitian residu insektisida dilakukan
dengan cara memasukkan sepuluh ekor
serangga ke dalam setiap kurungan pada
7, 14, 30 dan 60 hari setelah penyemprot-
an. Pengamatan terhadap jumlah serangga
yang mati, dilakukan tiga hari setelah pe-
masukkan serangga ke dalam kurungan
pada setiap perlakuan.

Tabel 1. Jenis Insektisida dengan tingkat konsen-
trasinya yang dipergunakan terhadap L. pi-

peris.
Table 1; Types of insecticides with different con-

centrations used against L. piperis
Insektisida (ba)  Konsentrasi Cara Kerja
insecticides (a.i)  Concentra- Mode of action
tions
10 mll Racunkontak dan
Endosulfan 20 ml/1  perut
30 ml/l Contact and sto-
mach Action
1.0 ml/l Racunkontak dan
Permetrin 20 m)/l  perut
30 mlfl  Contact and sto-
mach Action
1.0 ml/l Racunkontak dan
Fenitrotion 20 mil1  perut
30 mll Contact and sto-
mach Action
Fention 20 ml/l  Racunkontak dan
(Pembanding) perut
Contact and sto-
mach Action
Air 1.0 ml/l Kontrol
Control

Bahan aktif
Active ingredient

Keterangan : ba
;D oal
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Tabel 2. Efikasi insektisida yang diuji terhadap kematian L. piperis (%)
Table 2. The effication of tested insecticides on the mortality of L. piperis (%)

Perlakuan Konsentrasi Persentase kematian (HSP)
Treatment Concentration _____ Percentage of Mortality {DAA)
1 3 7 14
1.00 mi/1 0.00 a 20.00 be 5000 b 96.66 ab
Endosulfan 2.00 ml/] 333 a 30.00 ab 8333 a 10000 a
3.00 ml/l 333 a 36.66 a 8333 a 100.00 a
1.00 mi/] 0.00 a 16.66 be 4333 b 90.00 ab
Permetrin 2.00 ml/l 333 a 30.00 ab 8333 a 10000 a
3.00 mlfl 333 a 3333 a 8000 a 96.66 ab
1.00 ml/l 333 a 2000 be 5000 b 86.66 ab
Fenitrotion 2.00 mi/l 666 a 3333 a 9000 a 10000 a
3.00 mifl 000 a 3666 a 9000 a 10000 a
Pembanding 2.00 mi/l 666 a 3333 a 86.66 a 10000 a
(Fention)
Air 0.00 mi/l 000 a 0.00 a 000 c 000 ¢
(}Lonrml)
KK (CV) 84.39% 14.52% 1695% 650%
Kelenlhgan HSP = Hari setelah perlakuan
KK = Koefisien keragaman :
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata
pada taraf 5% (berdasarkan transformasi arc sin VX +03)
Note : DAA = Day after aplication

CV = Coeficient of variance

Numbers followed by the same letter in the same coloum are not significantly dif-
ferent at 5% level (Based on arc sin Vv x + 0.5 transformation)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Efikasi

Hasil pengamatan pada satu hari setelah
perlakuan (HSP) menunjukkan bahwa in-
sektisida telah mulai mematikan L. piperis
tetapi masih belum berbeda nyata dengan
kontrol. Pada pengamatan ini perlakuan
insektisida Fenitrotion dan Fention pada
konsentrasi formulasi 2.00 ml/l menghasil-
kan tingkat kematian yang tertinggi. Rata-

rata persentase kematian pada pengamatan
hari ke satu ini berkisar antara 3.33—6.66%
(Tabel 2).

Pengamatan pada tiga HSP menunjukkan
bahwa semua perlakuan insektisida meng-
akibatkan kematian serangga yang ber-
beda nyata dengan kontrol. Perlakuan En-
dosulfan dan Fenitrotion masing-masing
pada konsentrasi formulasi 3.0 ml/l tidak
berbeda nyata, mengakibatkan kematian
serangga sebesar 36.66%. Perlakuan Endo-
sulfan, Permetrin dan Fenitrotion pada
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Tabel 3. Pengaruh residu insektisida yang diuji terhadap kematian Lophobaris piperis (%)
Table 3. Residual effects of tested insecticides on the mortality of L. piperis (%)

Persentase kematian (HSP)
Perlakuan Konsentrasi i
7 4 - tration Percentage of Mortality (DAA )
10 17. 33 63
1.00 mifl 86.67 ab 7000 b 50.00 a 30.00 a
Endosulfan 2.00 mif1 96.67 ab 76.67 ab 56.67 a 36.67 a
3.00 ml/1 9333 ab 86.67 ab 60.00 a 4333 a
1.00 mi/1 80.00 b 6333 b 4333 a 1333 b
Permetrin 2.00 mi/l 8333 ab 8333 ab 4333 a 30.00 a
3.00 mi/l 90.00 ab 76.67 ab 60.00 a 3667 a
1.00 ml/l 9333 ab 66.67 b 5000 a 30.00 a
Fenitrotion 2.00 mi/l 100.00 a 90.00 ab 6333 a 5000 a
3.00 ml/1 96.67 a 9333 a 56.67 a 56.67 a
Pembanding 2.00 mi/l 96.67 ab 8333 ab 6333 a 4333 a
(Fention)
Air 0.00 ml/1 000 ¢ 000 ¢ 1000 b 3000 a
(Kontrol)
KK (CV) 981% 1338% 16.79% 2133%
Keterangan : HSP = Hari setelah perlakuan
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pa-
da taraf 5% (berdasarkan transformasi arc sin v/x + 05
Note : DAA = Day after aplication

Numbers followed by the same letter in the same coloumn are not significantly different
at 5% level (Based on arc sin \/x + 0.5 transformation)

konsentrasi formulasi 1.0 mi/l tidak berbe-
da nyata satu sama lainnya.

Pada pengamatan tujuh HSP, semua per-
lakuan berbeda nyata dengan kontrol.
Tingkat kematian tertinggi dihasilkan oleh
Fenitrotion 2.0 ml/l dan 3.0 ml/l yaitu
sebesar 90%, walaupun demikian tidak
berbeda nyata dengan Endosulfan dan Per-
metrin pada 2.0 ml/l dan 3.0 ml/l, serta
Fention pada konsentrasi formulasi 2.0 ml/
I, tetapi berbeda nyata dengan semua per-
lakuan pada taraf konsentrasi formulasi
1.0 ml/lL.
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Pada pengamatan hari ke 14, terlihat
bahwa tingkat kematian pada semua perla-
kuan insektisida, masih bervariasi namun
telah menyebabkan kematian lebih dari
86.66%. Bahkan tingkat kematian pada
insektisida Endosulfan (2.0 ml/l dan 3.0
ml/l), Permetrin (2.0 ml/l), Fenitrotion
(20 ml/l dan 3.0 ml/I) serta Fention
(2.0 ml/l) mencapai 100%. Dengan demi-
kian ketiga insektisida yang diuji sangat
efektif untuk membunuh serangga L. pipe-
ris dewasa dan memperlihatkan efektifitas
yang sama satu sama lain, sebagaimana in-
sektisida pembanding (Fention).
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B. Hasil Uji Efek Residu

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan
pada sepuluh HSP, diketahui bahwa jumlah
serangga yang mati pada setiap perlakuan
berbeda nyata dengan kontrol. Tingkat
kematian tertinggi yaitu sebesar 100% ter-
dapat pada insektisida Fenitrotion pada
konsentrasi formulasi 2.0 ml/l dan berbeda
nyata dengan insektisida Permetrin pada
formulasi 1.0 ml/l serta kontrol (Tabel 3).

Hasil pengamatan 63 HSP, ternyata se-
bagian besar serangga masih mampu ber-
tahan. Insektisida Fenitrotion 2.0 mi/l te-
tap memperlihatkan persentase kematian

tertinggi yaitu 50%, sedangkan perlakuan .

lainnya hanya berkisar antara 30 sampai
43.33%. Pada pengamatan terlihat bahwa
kecuali Permetrin 1 ml/l, tingkat kematian
pada semua perlakuan tidak berbeda nyata
dengan kontrol. Kematian yang terjadi
pada perlakuan tersebut mungkin karena
serangga terlalu lama dipelihara di laborato-
rium sehingga daya adaptasinya dengan
lingkungan telah berkurang. Hal ini terlihat
pada kontrol yang menghasilkan kematian
serangga sebanyak 30%.

Usaha pengendalian serangan hama ini
di lapang, sebaiknya dihubungkan dengan
tahap pertumbuhan tanaman. Saat pertum-
buhan vegetatif, insektisida dengan daya
residu panjang lebih aman digunakan. Na-
mun pada tanaman yang sedang berproduk-
si, pengendalian hama akan lebih aman
menggunakan insektisida dengan daya resi-
du terpendek karena residu diharapkan
telah terurai sebelum panen dan buah lada
dapat dikonsumsi dengan aman oleh manu-
sia.

Selain faktor keamanan lingkungan, efi-
siensi penggunaan insektisida dapat diatur
frekuensinya dengan diketahui lama daya

residu efektif. Dengan diketahuinya lama
daya residu efektif bagi insek tisida-insek ti-
sida yang dicoba + 30 hari, maka perlakuan
ulang dilakukan + 30 hari setelah perlaku-
an pertama.

- KESIMPULAN DAN SARAN

Semua jenis dan konsentrasi formulasi
nsektisida yang diuji efektif dalam mene-
kan serangga dewasa L. piperis.

Efek residu terhadap serangga dewasa
L. piperis yang terpanjang ditunjukkan
oleh Fenitrotion dengan konsentrasi for-
mulasi 2.0 ml/l, sedangkan yang terpendek
ditunjukkan oleh Permetrin 1.0 ml/l. Seca-
ra umum ada kecenderungan bahwa penu-
runan daya bunuh residu paling cepat ada
pada insektisida Permetrin kemudian disu-
sul oleh Endosulfan dan Fenitrotion.

Sampai hari ke 33 setelah aplikasi, semua
jenis dan konsentrasi formulasi insektisida
vang diuji mempunyai efek residu yang.
sama dengan pembanding (fention); tetapi
setelah hari ke 63 hampir semua insektisida
vang diuji efek residunya tidak berbeda
nyata dengan kontrol dan Fenitrotion cen-
derung masih lebih efektif.

Insektisida yang diuji yaitu Endosulfan
Permetrin dan Fenitrotion biasanya diguna-
kan bagi hama penghisap buah lada (Dasy-
nus piperis) dan perusak bunga (Diconoco-
ris hewetti) pada konsentrasi formulasi
1.0 ml/l. Dari hasil penelitian tampak bah-
wa insektisida ini, dapat pula disarankan
penggunaannya untuk menekan serangan
serangga L. piperis dewasa.

Penggunaan insektisida ini di lapangan
hendaknya tidak terlalu berlebihan dan
disesuaikan dengan konsentrasi efektif dan
lama daya residunya, sehingga akan lebih
efisien dan aman bagi lingkungan.
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